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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang muncul pada Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), K3 sendiri merupakan faktor penting bagi jalannya proses produksi di
perusahaan. Apabila terjadi kecelakaan di perusahaan, maka dampaknya tidak hanya karyawan saja yang
dirugikan, namun juga perusahaan karena dapat mengurngi Kinerja perusahaan dan produktivitas karyawan.

Hasil wawancara dengan pemiik UD. Pandawa terdapat 3 kelompok Kkerja yang memilik potensi
bahaya kecelakaan kerja yaitu : pengambilan bahan baku, pressing/stamping, pemotongan/cutting.
Menggunakan metode WISE (Work Improvement in Small Enterprises) maka dapat diketahui permasalahan
K3 pada UKM dan dapat diperbaiki sehingga para pekerja dapat bekerja secara maksimal.

Sebagaian besar kecelakaan terjadi dikarenakan unsafe behavior para pekerja seperti kurangnya
kesadaran pekerja akan pentingnya memakai Alat Pelindung Diri (APD) dan minimnya ketersediaan APD
yang disediakan, serta lemahnya monitoring oleh pemilik. Potensi bahaya di UD. Pandawa sebagaian besar
berada pada kategori negligible/sepele dan minor/kecil, dengan frekuensi kejadiannya jarang dan sedang, level
risikonya menunjukan risiko rendah dan sedang.

Kata kunci : Alat Pelindung Diri, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Usaha Kecil Menengah, Work
Improvement in Small Enterprises.

1. Pendahuluan

Di Indonesia UKM telah menjadi pendukung besar bagi pembangunan berkelanjutan dan
sarana penting untuk membuka lowongan kerja baru. UKM sendiri masing menghadapi beragam
kendala, salah satu diantaranya adalah kendala meningkatkan produktivitas. Pencapaian
produktivitas salah satunya adalah dengan penerapan efektivitas kesehatan dan keselamatan kerja
untuk meningkatkan produktivitas kinerja karyawan dalam kenyamanan saat bekerja.

Menurut Wingjosoebroto dalam | Made H. W. (2011) bahwa produktivitas kerja karyawan
adalah “segala usaha yang dilakukan dengan menggunakan sumber daya manusia yang ada” ini
mempunyai makna mengoptimalkan para pekerja. Menurut Nawas dalam Adolf H. (2009) bahwa
“Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur produktivitas kerja karyawan, yaitu kualitas
kerja, kuantitas kerja, efektifitas kerja, efisiensi kerja, metode kerja, dan kemampuan kerjasama.

Pada penelitian ini membahas tentang efektivitas K3 pada UKM. K3 adalah salah satu faktor
penting dalam mewujudkan terjaganya lingkungan kerja yang kondusif (aman, nyaman, dan sehat)
bagi karyawan serta akan meningkatkan dalam hal produksi untuk perusahaan. K3 adalah sebuah
upaya dari perusahaan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Undang-
undang Pemerintah No.1 tahun 1970 menerangkan bahwa keselamatan kerja yang mempunyai
ruang lingkup yang berhubungan dengan mesin, landasan kerja dan lingkungan kerja, serta cara
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mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, memberikan perlindungan sumber-
sumber produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Penelitian ini akan dilakukan disalah satu UKM yang ada di Mranggen. UKM ini bernama
UD. Pandawa yang didirikan oleh Bapak Kasromi dan Ibu Suyatmiah pada tahun 2001 yang
beralamatkan di desa Brumbung RT 08/04, kecamatan Mranggen, kabupaten Demak. UD.
Pandawa bergerak dalam pembuatan box kabel/T dus, kaki kursi, dan segel drum, jumlah
pekerjanya sekarang ada 10 orang yang dibagi 7 orang bagian produksi, 2 orang bagian
pemotongan, dan 1 orang bagian packing.

UD. Pandawa banyak mengalami kendala-kendala dalam mewujudkan efektivitas K3 di
lingkungan kerja diantaranya adalah :

1. Perilaku tidak aman pekerja (unsafe action) ; seperti tidak memakai alat pelindung diri (APD),
kecerobohan dalam bekerja, dan kurang menjaga kebersihan area kerja

2. Kondisi yang tidak aman (unsafe condition) ; seperti kurang memadainya APD, material yang
tidak steril mengakibatkan alergi pada kulit, dan lingkungan kerja yang tidak bersih.

3. Penggunaa mesin press mengakibatkan peningkatan suhu panas dan melepuh pada kulit, dan
alat-alat kerja yang tajam mengakibatkan sobek/luka dan terjepit.

Di sini menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang efektivitas K3 dengan
pemecahan masalah menggunakan metode WISE (Work Improvement in Small Enterprise) agar
harapan kedepannya dapat meningkatkan sistem kerja yang aman bagi para pekerja serta
produktivitas Kinerja karyawan bagi UKM.

2. METODOLOGI

Metode penelitian disini menggunakan pendekatan dengan metode WISE (Work Improvements
in Small Enterprises). WISE adalah program yang dikembangkan oleh ILO untuk membantu usaha
kecil dan menengah dalam meningkatkan kondisi kerja dan produktivitas dengan menggunakan
teknik sederhana, efektif dan terjangkau yang memberikan manfaat langsung kepada pemilik dan
pekerja.

2.1 Lokasi dan Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah UKM Pandawa yang berlokasi di Ds. Brumbung
Rt 08/02, Kec. Mranggen, Kab. Demak. Sedangkan subjek penelitian disini adalah 10 pekerja
UKM Pandawa yang terbagi dibagian produksi 7 orang, cutting 2 orang dan bagian packing 1
orang.

2.2 Populasi dan Sampel

subjek penelitian disini adalah 10 pekerja UKM Pandawa yang terbagi dibagian produksi 7
orang, cutting 2 orang dan bagian packing 1 orang.
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2.3 Alur Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1.1 Analisis Kejadian Unsafe Behavior Para Pekerja
Unsafe behavior pekerja dilakukan para pekerja dengan sengaja dan disadari, ini
adalah suatu hal yang salah dalam budaya kerja, contohnya adalah seperti pola pikir
(mindset) para pekerja yang sudah terbiasa bekerja dalam kondisi tidak aman, kurang
tegasnya peraturan yang ada, tidak ada monitoring pemilik dalam menjaga K3 dilingkungan
kerja. Ini menjadikan budaya kerja yang tidak sehat dan menjamur bagi karyawan, seperti
menjadikan kebiasan buruk dalam pola pikir mereka.
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kecelakaan yang fatal.

3.1.2 Analisis Kecelakaan dan Penyakit Kerja di UD. Pandawa

Analisis peneliti ini tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan dan penyakit

akibat kerja di UKM.

pemerintah

2. Kurangnya pengetahuan mengenai K3 dari pemilik UKM dan rendahnya SDM para

Analisis UKM Belum Memberikan Pelayanan K3 Yang Baik
1. Pemilik memberikan prioritas rendah di UKM pada program K3 yang telah ditetapkan

Dalam kondisi seperti ini perusahaan yang dirugikan karena tidak memperoleh
produktivitas kinerja karyawan secara maksimal, dan jika terjadi insiden kecelakaan kerja,
para pekerja juga yang akan dirugikan karena tidak ada jaminan dari perusahaan jika ada

Unsafe behavior disini adalah faktor penghambat terciptanya K3 yang baik (efektif
dan efisien) di UKM. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam pola pikir para pekerja
salah satu caranya dengan penekanan pada perubahan perilaku aman bekerja (safe behavior).

pekerja, sehingga tidak ada pemerhati lebih pada keselamatan para pekerja.

o~ w

mengesampingkan K3 para pekerja

6. Tidak adanya jaminan kecelakaan kerja terhadap insiden kecelakaan yang terjadi kepada

Keterbatasan modal pemilik dalam memberikan fasilitas dan pelayanan K3
Lemahnya pengawasan kepada para pekerja terhadap penerpan K3 di UKM oleh pemilik
UKM hanya memikirkan biaya produksi untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya dan

para pekerja

No Lingkungan Kerja Tidak(%) | Ya (%) Prl((g/zl)tas

1 Penyir_npanan dan Penanganan 48 32 20

Material

2 | Desain Tempat Kerja 13

3 | Keamanan Mesin Produktif 32.5

4 | Lingkungan Fisik 20

5 | Proteksi Bahaya Listrik 50

6 | Penanggulangan Bahaya Kebakaran 175

7 | Fasilitas Kesejahteraan 20

8 | Organisasi Pekerjaan 50

Desain Tempat Kerja
- Jawaban
No Kriteria Tidak Ya Prioritas
Menempatkan material, perkakas, dan
6 kontrol yang sering digunakan di 4 3 3
tempat yang mudah dijangkau.
7 Menyediakan‘‘rumah” untuk alat-alat. 4
8 Menggunakan penjepit, tang, dan 5
pencapit untuk menahan material.
Fasilitas Kesejahteraan
. Jawaban
No Kriteria Tidak Ya Prioritas
26 Menyediakan fasilitas minum, area 9
makan dan kamar kecil untuk
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memastikan Kinerja yang baik dan
kesejahteraan para pekerja.

27

Menyediakan dan memelihara fasilitas
berganti pakaian, pencucian dan
sanitasi yang baik untuk memastikan
kebersihan dan kerapihan pribadi.

28

Menyediakan perlengkapan pelindung
pribadi yang memberikan perlindungan
yang memadai.

29

Menyediakan peralatan pertolongan
pertama (P3K) dan melatih petugas
P3K yang memenuhi syarat.

30

Menetapkan promosi program
kesehatan untuk mencegah penyakit
dan untuk memberikan pelayanan
kesehatan yang baik.

Lingkungan Fisik

No

Kriteria

Jawaban

Tidak

Ya

13

Memaksimalkan penggunaan cahaya
matahari dan memberi warna cerah
untuk dinding dan langit-langit.

14

Merelokasi sumber cahaya dan
menyediakan lampu lokal untuk
pekerjaan presisi atau inspeksi.

Prioritas

4

15

Meningkatkan penggunaan ventilasi
alami.

16

Melindungi tempat kerja dari panas
luar yang berlebihan.

17

Menggunakan udara panas yang
bergerak ke atas secara alami.

18

Menggunakan partisi untuk
menghalangi sumber panas, kebisingan,
debu dan bahan kimia.

19

Menempatkan wadah limbah yang
terpisah di tempat kerja untuk berbagai
jenis limbah.

Total

14

25

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

| Tidak |

Prioritas

Proteksi Bahaya

Listrik

20

Memastikan kabel dan panel listrik
tertutup dan aman.

5

21

Memastikan terdapat tanda peringatan
pada tempat kerja yang memiliki
bahaya listrik.
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4. Kesimpulan

1. Penyebab kecelakaan kerja dan kendala-kendala penerapan K3 yang baik di UD.

Pandawa antaranya adalah :

- Sebagaian besar kecelakaan terjadi dikarenakan unsafe behavior para pekerja seperti
kurangnya kesadaran pekerja akan pentingnya memakai APD dan minimnya
ketersediaan APD yang disediakan, serta lemahnya monitoring oleh pemilik.

- Pemilik UD. Pandawa memaparkan keterbatasan modal dalam memenuhi fasilitas K3
dan tunjangan kesehatan bagi para pekerja.

- Potensi bahaya di UD. Pandawa sebagaian besar berada pada Kkategori
negligible/sepele dan minor/kecil, dengan frekuensi kejadiannya jarang dan sedang,
level risikonya menunjukan risiko rendah dan sedang.

2. Hasil penilaian checklist penilaian penerapan K3 dengan menggunakan metode WISE
adalah sebagai berikut :

- Hasil checklist pada UD. Pandawa lebih fokus pada desain tempat kerja dan fasilitas
kesejahteraan.

- Dari hasil persentase tertinggi dengan jawaban prioritas terdapat 2 lingkungan kerja
yaitu desain tempat kerja dan fasilitas kesejahteraan. Dari 2 lingkungan Kerja tersebut
terdapat 4 kriteria dengan jawaban prioritas tertinggi dari 8 kriteria usulan tindakan
yang memerlukan tindakan mendesak/diutamakan. Usulan disini diutamakan dalam
perbaikan dalam jangka waktu dekat bagi UD. Pandawa.

- Dari hasil persentase tertinggi dengan jawaban terdapat 2 lingkungan kerja yaitu
lingkungan fisik dan proteksi bahaya listrik. Dari 2 lingkungan kerja tersebut terdapat
4 kriteria dengan jawaban ya tertinggi dari 9 kriteria usulan tindakan. Usulan disini
untuk perbaikan terus-menerus atau kedepannya bagi UD. Pandawa.
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